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Abstrak

Status gizi yang baik akan mempunyai nilai yang sangat penting untuk memelihara proses tubuh dalam
pertumbuhan dan perkembangan, terutama menjaga tubuh terhadap berbagai macam penyakit infeksi.
Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan penyebab 2/3 kematian balita akibat penyakit infeksi
di seluruh dunia. Di Indonesia, kematian Balita akibat ISPA mengalami peningkatan sebesar 20.6% dari
tahun 2019 hingga tahun 2020. Di Kabupaten Kampar, kejadian ISPA pada tahun 2020 sebanyak 46.496
kasus dengan kejadian tertinggi pada Puskesmas Air Tiris sebanyak 1840 kasus. Di Wilayah Puskesmas
Air Tiris, desa Batu Belah merupakan kejadian ISPA tertinggi sebanyak 450 kasus. Tujuan penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara status gizi dengan kejadian ISPA pada Balita di Desa Batu
Belah wilayah Kerja Puskesmas Air Tiris Tahun 2021. Desain Penelitian ini adalah survey analitik
dengan rancangan penelitian secara Croos Sectional. Populasi penelitian ini adalah semua rekam medik
Balita yang mengalami ISPA di Puskesmas Air Tiris. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan
total sampling yang berjumlah 94 orang. Instrument penelitian dengan lembar cheklis. Analisis data yang
digunakan adalah univariat dan bivariat dengan uji chi square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
status gizi kurang berhubungan dengan kejadian ISPA dengan kategori sering yaitu 45 orang (47,9 %),
dan untuk kategori jarang 3 orang (3,2 %). Ukur uji X2 = 44,168 dengan nilai p= 0,000 (p< 0,05). Maka
terdapat hubungan yang signifikan antara status gizi dengan kejadian ISPA pada Balita di Desa Batu
Belah Wilayah Kerja Puskesmas Air Tiris 2021. Disarankan Penelitian ini dapat merekomendasikan
pemberian informasi-informasi mengenai ISPA lebih ditingkatkan oleh tenaga kesehatan.

Kata Kunci: Status gizi, Balita, Infeksi saluran pernafasan akut
Abstract

Good nutritional status will have a very important value for maintaining body processes in growth and
development, especially guarding the body against various infectious diseases. Acute Respiratory Tract
Infection (ARI) is the cause of 2/3 of under-five deaths due to infectious diseases worldwide. In Indonesia,
under-five deaths due to ARI have increased by 20.6% from 2019 to 2020. In Kampar Regency, the
incidence of ARI in 2020 was 46,496 cases with the highest incidence at the Air Tiris Health Center as
many as 1840 cases. In the Air Tiris Health Center area, Batu Belah village is the highest incidence of ARI
with 450 cases. The purpose of this study was to determine the relationship between nutritional status and
the incidence of ARI in children under five in Batu Belah Village, Air Tiris Health Center Working Area
in 2021. Design This research is an analytic survey with a cross sectional research design. The population
of this study were all medical records of children under five who experienced ARI at the Air Tiris Health
Center. The sampling technique used a total sampling of 94 people. Research instrument with checklist
sheet. The data analysis used is univariate and bivariate with chi square test. The results showed that poor
nutritional status was associated with the incidence of ARI in the frequent category, namely 45 people
(47.9%), and for the rare category, 3 people (3.2%). Measure the test X2 = 44.168 with a value of p =
0.000 (p < 0.05). So there is a significant relationship between nutritional status and the incidence of ARI
in children under five in Batu Belah Village, Air Tiris Health Center Work Area 2021. It is recommended
that this study recommend that the provision of information on ARI to be further improved by health
workers.
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PENDAHULUAN

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA)
merupakan salah satu penyakit infeksi yang
sering dialami oleh balita. ISPA adalah proses
infeksi akut berlangsung selama 14 hari, yang
disebabkan oleh  mikroorganisme  dan
menyerang salah satu bagian, dan atau lebih
dari saluran napas, mulai dari hidung (saluran
atas) hingga alveoli (saluran bawah),
termasuk jaringan adneksanya, seperti sinus,
rongga telinga tengah dan pleura (Anonim,
2020).

Menurut World Health Organization
(WHO) ISPA di negara berkembang dengan
angka kematian Balita di atas 40 per 1000
kelahiran hidup adalah 15%-20% pertahun
pada golongan usia Balita. Menurut WHO
sebanyak 13 juta anak Balita di dunia
meninggal setiap tahun dan sebagian besar
kematian tersebut terdapat di Negara
berkembang, dimana ISPA merupakan salah
satu penyebab utama kematian dengan
membunuh sebanyak 4 juta anak Balita setiap
tahun (Depkes RI, 2018).

Di Indonesia, ISPA masih merupakan
masalah kesehatan pada Balita, hal ini tampak
dari hasil Survey Kesehatan Nasional
(Surkesnas) yang menunjukkan bahwa jumlah
kematian bayi akibat ISPA sebesar 28%,
artinya dari 100 anak Balita yang meninggal
28 disebabkan oleh penyakit ISPA dan yang
terbanyak terjadi pada Balita. Penyakit ISPA
merupakan penyakit yang sering terjadi pada
Balita. Episode batuk pilek pada Balita di
Indonesia diperkirakan sebesar tiga sampai
enam kali per tahun, Ini berarti seorang anak
Balita rata-rata mendapat serangan batuk
pilek sebanyak tiga sampai enam kali per
tahun. ISPA merupakan salah satu masalah
kesehatan yang ada di negara berkembang
dan negara maju. Hal ini disebabkan masih
tingginya angka kesakitan dan angka
kematian karena ISPA terutama pada Balita
(Depkes RI, 2018).

Berdasarkan catatan dan laporan
penyakit terbanyak di Propinsi Riau, kasus
ISPA merupakan penyakit tertinggi dengan
jumlah kasus (378.307) (Profil Dinas
Kesehatan  Propinsi  Riau, 2020). Di
Kabupaten Kampar ISPA termasuk 10
penyakit terbanyak, jumlah penderita ISPA
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tahun 2021 berada pada peringkat pertama
yang ada di Kabupaten Kampar sejumlah
46.496 kasus, sedangkan kejadian ISPA di
Kabupaten Kampar pada tahun 2020
sebanyak 37.839 orang.

Berdasarkan data yang didapat
diketahui bahwa jumlah anak Balita yang gizi
kurang terbanyak adalah di Wilayah kerja
Puskesmas Air Tiris yaitu sebanyak 72 orang
anak Balita atau sekitar 2,14%, Sedangkan
anak Balita yang gizi buruk tidak ditemukan.
Berdasarkan survey pendahuluan yang
dilakukan peneliti pada tanggal 3 Juli 2021,
dari hasil wawancara peneliti dengan Kepala
Puskesmas Air Tiris, dimana Puskesmas Air
Tiris memiliki Wilayah kerja yang terdiri dari
18 Desa.

Disamping itu Balita membutuhkan zat
gizi yang seimbang agar status gizinya baik,
serta proses pertumbuhan tidak terhambat,
karena Balita merupakan kelompok umur
yang paling sering menderita akibat
kekurangan gizi yaitu kelompok dibawah
umur 5 tahun (1-5 tahun) (Paath,2004 dalam
penelitian Syafrida, 2016).

Dari uraian diatas, maka peneliti
tertarik untuk mengambil judul tentang
“Hubungan Status Gizi dengan Kejadian
Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) Pada
Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas Air Tiris
Tahun 2021".

Tujuan Penelitian untuk mengetahui
hubungan status gizi dengan kejadian infeksi
saluran pernafasan akut (ISPA) pada Balita di
Desa Batu Belah Wilayah Kerja Puskesmas
Air Tiris Tahun 2021.

METODE

Jenis penelitian ini adalah Survei
Analitik dengan rancangan penelitian Case
Control Penelitian ini di alkukan di bagian
rekam medic Puskesmas Air Tiris dari
tanggal 13 sampai 17 juli 2021. Sedangkan
polulasi dalam penelitian ini adalah semua
rekam medik balita yang melangalami ispa di
Puskesmas Air Tiris tahun2021 vyang
berjumlah 94 orang. Sedangkan pengambilan
sapelnya menggukan teknik total sampling.
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HASIL

Univariat

Status Gizi Balita

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Status Gizi Pada
Balita Di Desa Batu Belah
Wilayah Kerja Puskesmas Air
Tiris 2021

No Status Gizi Jumlah Persentase

1. Lebih 6 6.4 %

2. Baik 40 42.6 %

3. Kurang 48 51.1 %

4.  Buruk 0 0%

Total 94 100

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa
sebagian besar responden (51,1 %) memiliki
status gizi kurang pada Balita.

Kejadian ISPA pada Balita

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Kejadian ISPA Pada
Balita Di Desa Batu Belah
Wilayah Kerja Puskesmas Air
Tiris 2021
No  Kejadian ISPA Jumlah Persentase
1. Sering 59 62,8 %
2. Jarang 35 37,2%
Total 94 100

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa
sebagian besar responden (62,8 %) memiliki
kejadian ISPA yang sering pada Balita.

berhubungan dengan kejadian ISPA dengan
kategori sering yaitu 45 orang (47,9 %), dan
untuk kategori jarang 3 orang (3,2 %). Ukur
uji X2 = 44,168 dengan nilai p= 0,000 (p<
0,05). Berdasarkan pernyataan hipotesa
penelitian jika p< 0,05 maka hipotesa (Ho)
ditolak, dengan demikian hasil analisis bivariat
menyatakan ada hubungan antara status gizi
dengan kejadian ISPA pada Balita di Desa
Batu Belah Wilayah Kerja Puskesmas Air
Tiris 2021.

PEMBAHASAN

Status Gizi

Berdasarkan hasil penelitian tentang
hubungan status gizi terhadap 94 Balita,
diketahui bahwa sebagian besar Balita
berstatus gizi Kurang yaitu berjumlah 48 Balita
(51,1%), sedangkan yang berstatus gizi baik
yaitu berjumlah 40 Balita (42,6%) dan yang
status gizi lebih yaitu berjumlah 6 Balita
(6,4%).Status  gizi  merupakan  keadaan
kesehatan akibat interaksi antara makanan,
tubuh manusia dan lingkungan hidup manusia.
Mc. Laren menyatakan bahwa status gizi
merupakan hasil keseimbangan antara zat-zat
gizi yang masuk dalam tubuh manusia dan
penggunaannya (dalam penelitian Dian 2008).

Status gizi dipengaruhi oleh dua faktor
yaitu konsumsi makanan dan kesehatan.
Konsumsi makanan dipengaruhi oleh zat gizi
dalam makanan, program pemberian makanan
dalam keluarga, kebiasaan makan,
pemeliharaan kesehatan, daya beli keluarga,
lingkungan fisik dan sosial (Supariasa, 2003).

Bivariat :

Tabel 3. Hubungan Status Gizi Dengan Faktor  ekonomi  atau pendapatan
Kejadian ISPA Pada Balita Di Desa merupakan . masalah _Utama - yang
Batu Belah Wilayah Kerja memper!garuhl keadaan gizi, jlka. t_erjadl krisis
Puskesmas Air Tiris 2021 ekonoml,_ kurangnya  pendidikan  dan
keterampilan seseorang menyababkan
Status Kejadian ISPA Total X2 tinggin_ya angka k emiskin_an s_ehingga
Gizi persediaan makanan dirumah tidak seimbang,
_ perawatan anak dan ibu hamil tidak efektif, dan
Sermog Jara{)‘g n_% pelayanan-kesehatan tidak memadai dan dapat
Lebih 2 4/‘:’)) ';l 2/; 5 64 441 0000 menyebabkan_ t_erjadin)_/a penyakit infeksi dan

_ ‘ ’ ’ 68 kekurangan gizi (Supariasa, 2002).
Baik 10 106 30 31,9 40 426 Hal ini sama dengan penelitian yang
Kurang 45 479 3 32 48 511 dilakukan oleh Rahmadanis (2013), tentang
Total 59 628 55 372 94 100 faktor-faktor yang mempengaruhi status gizi

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa
Gambaran analisis bivariat status gizi terhadap
kejadian ISPA vaitu status gizi kurang

padaBalita di Desa Kuok Tahun 2013 yang
menyatakan  bahwa  faktor  pendapatan
mempengaruhi status gizi Balita dengan nilai P
=0,000 (nilai p<0,05).
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Menurut asumsi peneliti dengan Balita di
Desa Kuok yang memiliki status gizi kategori
Kurang, disebabkan karena berbagai macam
faktor diantaranya mempengaruhi keadaan gizi
yaitu  konsumsi makanan dan tingkat
kesehatan, konsumsi makanan dipengaruhi
oleh pendapatan, makanan, dan tersedianya
bahan makanan.

Hasil penelitian diatas sesuai dengan teori
Soehardjo (2003), dimana setiap orang dalam
siklus hidupnya selalu membutuhkan dan
mengkonsumsi berbagai bahan makanan yang
mengandung zat gizi. Zat gizi mempunyai nilai
yang sangat penting yaitu untuk memelihara
proses tubuh dalam pertumbuhan dan
perkembangan, terutama bagi mereka yang
masih dalam masa pertumbuhan.

Kejadian ISPA

Berdasarkan hasil penelitian tentang
hubungan kejadian ISPA terhadap 94 Balita,
diketahui bahwa sebagian besar Balita
mengalami kejadian ISPA sering yaitu 59
Balita (62,8%), sedangkan  mengalami
Kejadian ISPA jarang yaitu berjumlah 35
Balita (37,2%).

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa angka Kejadian ISPA di
Desa Batu Belah wilayah kerja puskesmas Air
Tiris cukup tinggi, kalau di lihat cukup besar
perbedaan proporsi antara anak Balita yang
mempunyai riwayat kejadian ISPA Sering dan
riwayat kejadian ISPA jarang.

Hasil penelitian diatas Sesuai dengan teori
Santoso (2007), ISPA banyak menyerang balita
batasan 0-5 tahun, Khususnya pnemonia
karena pada usia Balita daya tahan tubuh
mereka belum terlalu kuat (Santoso, 2007).

Hubungan Status Gizi dengan Kejadian
ISPA

Hubungan status gizi dengan kejadian
ISPA pada penelitian ini terdapat hubungan
yang signifikan. Terlihat pada pada tabel 4.3
yakni diketahui bahwa besar status gizi kurang
yang mengalami kejadian ispa dengan sering
yaitu sebanyak 59 Balita (62,8%). Berdasarkan
uji analisis statistik diperoleh bahwa X2=
44,168 dengan nilai p= 0,000 (p<0,05). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang bermakna antara hubungan
status gizi dengan kejadian ispa pada balita di
desa Batu Belah wilayah kerja puskesmas Air
Tiris 2021.

Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Agus Bintara
Birawida (2011) dengan judul ” faktor-faktor
yang berhubungan dengan kejadian ISPA pada
Balita di Pulau Barrang Lompo Kecamatan
Ujung Tanah Kota Makasar”. Jenis penelitian
ini adalah analitik observasional dengan
pendekatan cross sectional study dengan tujuan
untuk  mengetahui  faktor-faktor  yang
berhubungan dengan kejadian ISPA pada
Balita. Sampel dalam penelitian ini adalah
seluruh populasi yang diambil secara simple
random sampling. Jumlah sampel 70 terdiri
dari 58 Balita yang menderita ISPA dan 12
Balita yang tidak menderita ISPA. Hasil
penelitian  menunjukan  bahwa  terdapat
hubungan antara status gizi dengan kejadian
ISPA pada Balita dengan nilai p = 0,000 berarti
(p=<0,05).

Beberapa penelitian telah membuktikan
tentang adanya hubungan antara status gizi dan
kejadian ISPA, dan berdasarkan uraian di atas
peneliti berpendapat bahwa Balita dengan gizi
yang kurang akan lebih mudah terserang ISPA
dibandingkan balita dengan gizi normal karena
faktor daya tahan tubuh yang kurang. Penyakit
infeksi sendiri akan menyebabkan balita tidak
mempunyai nafsu makan dan mengakibatkan
kekurangan gizi. Pada keadaan gizi kurang,
Balita lebih mudah terserang ISPA berat
bahkan serangannya lebih lama

SIMPULAN

1. Hasil penelitian  menunjukkan bahwa
sebagian besar Balita berstatus gizi Kurang
yaitu berjumlah 48 Balita (51,1%).

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar Balita mengalami kejadian
ISPA sering yaitu 59 Balita (62,8%).

3. Hasil uji chi-square ditemukan adanya
hubungan hubungan status gizi dengan
kejadian ISPA pada Balita di Desa Batu
Belah wilayah kerja Puskesmas Air tiris
Tahun 2022 dengan nilai p value = 0,000
(p<0,05)
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